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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
kontens khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.*®
. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini apabila dilihat dari jenisnya penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Dikatakan kualitatif karena
sumber data utama dalam penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan dari
orang-orang yang diamati atau yang diwawancarai.®’ Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian. Data penelitian tersebut bisa diperoleh dari naskah,
wawancara, catatan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo,
dan dokumen lainnya. Laporan peneliti dilakukan dengan menganalisis

data, dengan pertanyaan dengan kata tanya

%8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 06.
%7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 225.
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mengapa, alasan apa dan bagaimana terjadinya akan senantiasa
dimanfaatkan oleh peneliti.®
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Pemilihan
lokasi atau state selection berkenaan dengan penentuan unit, bagian,
kelompok, atau tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau
peristiwa yang ingin diteliti.** Adapun peneliti mengambil lokasi di Koptan
Jasa Tirta Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung dan peternak sapi
perah Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.

Alasan peneliti mengambil lokasi di Koptan Jasa Tirta Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung dan peternak sapi perah Desa Jugo
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, karena dianggap perlu untuk mengetahui
bagaimana perkembagan Koptan jasa tirta dan bagaimana peran Koperasi
Tani Jasa Tirta Tulungagung dalam meningkatkan pendapatan peternak sapi
perah ditinjau dari Magashid Syariah di Desa Jugo Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama. Hal ini
seperti dikatakan Moleong, bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri
atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul dan utama.*® Oleh karena

itu, peneliti hadir untuk menggali informasi apa saja yang ada di Koperasi

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 11.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 94 .

0 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 9.
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Tani Jasa Tirta Tulungagung dan peternak sapi perah di Desa Jugo
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini
sebagai pengamat, dimana peneliti mencoba untuk mengamati peran Koperasi
Tani Jasa Tirta dalam meningkatkan pendapatan perernak sapi perah Desa
Jugo Kecamatan Mojo kabupaten Kediri ditinjau dari magashid syariah.
Data dan Sumber Data

Penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan
sekunder, sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuisioner yang dilakukan oleh peneliti. Data primer di
kumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Pengambilan data primer dilakukan dengan cara observasi dan wawancara
secara langsung kepada beberapa pelaku usaha peternak sapi perah di Desa
Jugo dan kepada manager serta sekretaris Koperasi Tani Jasa Tirta
Tulungagung.

Adapun yang termasuk dalam data ini adalah data yang
berkaitan dengan peran Koperasi Tani Jasa Tirta Tulungangung dalam
Meningkatkan pendapatan peternak sapi perah Desa Jugo Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri. Seperti, data hasil setoran susu sapi perah setiap
periode, data koperasi jasa tirta perkembangan anggota tahunan dan data

kwalitas susu sapi perah Desa Jugo Kecaman Mojo Kabupatan Kediri.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau
diagram-diagram.* Pada umumnya, data sekunder diperoleh dari riset
perpustakaan yang terkait dengan masalah yang akan dibahas, yaitu peran
Koperasi Tani Jasa Tirta dalam meningkatkan pendapatan peternak sapi
perah ditinjau dari magashid syariah.
E. Metode Pengumpul Data
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap kondisi yang
sebenarnya di lokasi penelitian. Observasi yang penulis lakukan adalah
pada situasi dan kondisi di Koperasi Tan9 Jasa Tirta yaitu dari bagaimana
awal lembaga koperasi memberi peran dan sejarahnya bisa kenal dengan
peternak sapi perah Desa Jugo hingga bisa bekerjasama dengan baik
sampali saat ini. Selain itu juga observasi kepada peternak sapi perah Desa
jugo dengan mengamati dan bertanya tentang awal adanya kelompok sapi
perah Desa Jugo.
b. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan proses pengumpulan data
atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya dengan pihak
yang ditanya. Metode wawancara ini merupakan metode yang efektif

untuk pengumpulan sebuah data yang didapat dari nara sumber*? tentang

*! Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis ( Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2004), 42.

*2 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta,
2011), 130.
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bagaimana peran Koperasi Tani Jasa Tirta dalam meningkatkan

pendapatan peternak sapi perah di Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten

Kediri. Metode ini memudahkan penulis untuk mendapatkan data dengan

tepat karena penulis melakukan percakapan langsung kepada pihak yang

bersangkutan, yaitu dengan pihak Koperasi Tani Jasa Tirta dan Peternak
sapi perah Desa Jugo. Langkah-langkah yang akan digunakan peneliti,
yaitu :

Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan dengan tujuan

menentukan individu yang berkompeten dalam persoalan yang diangkat.

a. Mengadakan persiapan wawancara dengan menetapkan waktu dan
tempat yang memadai agar wawancara dapat dilaksanakan dengan
maksimal.

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan, seperti ikhtisar penelitian secara umum dan informasi
dasar atau latar belakang orang yang diajak wawancara.

c. Melaksanakan wawancara dengan cara mengawali dan membuka alur
wawancara sebagai orang netral dengan tidak masuk pada suatu konflik
pendapat.

d. Melangsungkan dan mengatur alur wawancara sesuai dengan masalah
yang akan diteliti.

e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dengan menekankan
informasi-informasi penting atau bagian-bagian komentar penting dan

mengakhirinya.



33

f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan dalam rangka
pengecekan keabsahan data.

g. Mengidentifikasikan tindak lanjut hasil wawancara yang tellah
diperoleh dengan cara mengorganisasi dan mensistematikan data untuk
dianalisa.

Dalam wawancara ini dilakukan dengan beberapa pihak yaitu:

Ketua Unit Produksi Susu Sapi Perah, Kepala Bagian Administrasi Umum,

dan Kepala Hijauan Makanan Ternak (HMT), wawancara dengan Koptan

Jasa Tirta Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungangung ini penulis

bermaksud untuk mendapatkan data-data secara langsung seputar profil

lembaga dan peran Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang

Kabupaten Tulungagung. Pihak informan dari pengurus Koperasi Tani

Jasa Tirta, peternak sapi perah yang berada di Desa Jugo, dalam

wawancara ini penulis mengharapkan memperoleh informasi tentang peran

yang dilakukan pengurus Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang

Kabupaten Tulungagung, dalam meningkatkan pendapatan peternak sapi

perah ditinjau dari Magashid Syariah di Desa Jugo Kecamatan Mojo

Kabupaten Kediri.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis
yang dibuat oleh manusia. Selain itu dokumentasi adalah segala catatan
baik berbentuk dalam kertas (hardcopy) maupun elektonik (softcopy).”®

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dan data tentang

*3 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar (Jakarta : PT Indeks, 2010), 61.
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lembaga Koperasi Tani Jasa Tirta Tulungagung mulai dari monografi,
foto, dan data-data lainnya.
F. Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya jadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.** Menganalisis data kualitatif, ada tiga tahap kegiatan,
yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.”® Berdasarkan
pendapat tersebut maka analisis data yang akan dilakukan mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Tahap reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, dan
membuang yang dianggap tidak perluReduksi data dalam penelitian ini
akan memfokuskan pada peran Koperasi Tani Jasa Tirta Tulungagung
dalam meningkatkan pendapatan peternak sapi perah Desa Jugo
Kecamatan Mojo kabupaten Kediri ditijau dari magashid Syariah .

2. Penyajian Data (Data Display)

Tahap penyajian data meliputi pengklarifikasian dan identifikasi data,

yaitu menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori

berdasarkan indikator terkait peran Koperasi Tani Jasa Tirta Tulungagung

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.
> Miles dan Hurberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:Penertbit Universitas Indonesia,1992),
16-20.
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dalam Meningkatkan Pendapatan Peternak Sapi Perah Desa Jugo
Kecamatan Mojo kabupaten Kediri ditijau dari magashid Syariah.
. Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Tahap penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan
aktifitas pemberian makna dan penjelasan terhadap hasil penyajian data
yang diperoleh dari hasil analisis data terhadap beberapa pelaku usaha sapi
perah, yaitu berupa temuan tentang seberapa pentingnya peran Koperasi
Tani Jasa Tirta Tulungagung dalam meningkatkan pendapatan peternak
sapi perah Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ditinjau dari

Magashid Syariah .



